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Abstrak

Pendidikan ialah kegiatan yang secara sengaja di jalankan dengan teratur, untuk merubah
perilaku. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi akademik siswa SMK Muhammadiyah 1 Pandaan, untuk mengetahui hubungan antara
keaktifan organisasi dengan prestasi akademik, selain itu juga untuk mengetahui hubungan
antara keaktifan organisasi dengan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Kriteria subjek yang diteliti adalah siswa yang
bersekolah di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan, peserta organisasi [IPM dan Senat Taruna,
berusia 15-18 tahun, kelas 10-11. Populasi penelitian ini seluruh siswa di sekolah sebanyak 400,
sedangkan sampel penelitian ini menggunakan rumus isaac dengan signifikansi k@falahan 10%
dan ditemukan sampel sebanyak 60. Hasil penelitian ini adalah nilai r Pearson menunjukkan
korelasi yang sangat signifikan ( p<.001) dengan nilai r yang tinggi (r=0.662), artinya terdapat
hubungan antarakeaktifan organisasi dengan motivasi belajar dan hipotesis penelitian diterima
@n dengan hasil ini berarti menolak hipotesis nol.

Kata kunci: Keaktifan Organisasi, Motivasi Belajar, Prestasi Akademik

Abstract

Education is an activity that is deliberately carried out regularly, to change behavior. The
purpose of this research is to analysis the relationship between learning motivation and
academic achievement of SMK Muhammadivah 1 Pandaan students, to know the relation
between the activity of the organization with academic accomplishment, in addition to also to
learn the connection between the organization's activity with the motivation of learning. This
research uses quantitative research with correlation approaches. The criteria of the subjects
studied are students attending school at SMK Muhammadiyah 1 Pandaan, participants of the
organization IPM and Senate Taruna, aged 15-18 years, class 10-11. The population of this
study was 400 students in the school, while the sample used the isaac formula with a 10% error
significance and found a sample of 60). The result of this study is that the Pearson r value shows
a very significant correlation (p<.001) with a high r value (r=0.662), meaning that there is a
relationship between the organization's activity with the learning motivation and the accepted
research hypothesis and with this result means rejecting the zero hypotheses.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah usaha dan atau kegiatan yang secara sengaja di jalankan dengan
teratur, dan terencana dengan Tujuan untuk merubah dan membuat perilaku tersebut
berkembang sesuai dengan yang di inginkan. Menurut Arifin “pendidikan merupakan
instrumen institusional bagi pengembangan potensi dasar yang dimiliki manusia”.
Pendidikan adalah suatu cara untuk membudidayakan nilai-nilai, ilmu pengetahuan, dan
kreatifitas yang akan di kembangkan di dalam lingkungan masyarakat. Menurut penjabaran
diatas maka fungsi pendidikan sendiri bisa di sebut sebagai fundamental. Tempat
Pendidikan yang baik harus mempunyai suatu sarana yang bersifat kondusif bagi
pengembangan etos kultural manusia sebagai peserta didik, agar dalam kehidupan di dunia
nyata bisa melakukan interaksi secara dialektik dengan lingkungan sosial yang ada di
sekitarnya. Dengan demikian, adanya kegiatan pembelajaran di harapkansiswa bisa
melakukan perubahan yang positif dengan mendapatkan pengetahuan, kecakapan, dan
keterampilan baru. Prestasi akademik adalah suatu bentuk berupa hasil dan peringkat yang
diperoleh melalui proses belajar tersebut, prestasi akademik ialah hal yang tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan belajar karena kegiatan akademik adalah proses, sedangkan prestasi
adalah hasil dari kegiatan belajar mengajar. Menurut Hadari Nawawi “prestasi akademik
merupakan tingkatan keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes”. (Safar et al., 2019)

Sistem pendidikan Indonesia mengacu pada teori Bloom yang mengkelompokkan
hasil kegiatan belajar menjadi tiga bagian: intelektual, afektif, dan psikomotor. Menurut
pendapat Sudjana di tahun 2011 “ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan
intelektual atan pengetahuan siswa, ranah afektif berkaitan dengan sikap, dan ranah
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan siswa dalam bertindak
“(Muhbitin et al., 2021). Indikator dalam akademik adalah kognitif yang fungsinya untuk
mengukur suatu usaha siswa dalam memahami ilmu pengetahuan yang sudah di ajarkan di
sekolah. Menurut Inayah pada tahun 2013 berpendapat bahwa"Jika usaha belajar siswa baik
maka semakin baik prestasi belajar yang diperoleh”. Pada tahun 2020 Nurbayah berpendapat
bahawa “Prestasi akademik merupakan istilah yang menunjukan tingkat keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan belajar setelah mengikuti proses pembelajaran dari program yang
telah ditentukan. Prestasi Akademik menghasilkan nilai yang diperoleh siswa di setiap akhir
semester” (Rawi et al., 2022). Prestasi akademik siswa dapat diketahui setelah melakukan
evalusai dimana hasil evaluasi tersebut memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya
prestasi akademik siswa, hasil tersebut di tuangkan dalam bentuk raport yang di bagikan
Setiap pertengahan semester atau di akhir semester.

Adanya raport dapat dijadikan tolak ukur atas berhasil atau tidaknya siswa di
kegiatan akademik yang sebagian besar didapatkan dari kegiatan pembelajaran murid yang
pada biasanya di jabarkan melalui nilai ulangan harian maupun nilai ujian Tengah dan akhir
semester dari pengajar, karena dengan kegiatan belajar mengajar ini, guru bisa mengukur
kemampuan siswa dalam memahami suatu pengetahuan dan ketrampilan disebuah mata
Pelajaran (Rahmawati & Rosy, 2021). Faktor internal dan eksternal juga berkontribusi
dalam prestasi akademik siswa(Wahyuningsih, 2021). Faktor eksternal yaitu datang dari
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lingkungan, pertemanan, maupun keluarga, sedangkan factor internal terdiri dari Kondisi
diri sendiri, Kondisi fisiologis dan Kondisi psikologis individu yang melatar belakangi
individu tersebut untuk mempunyai motivasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian motivasi sendiri memiliki hubungan dan selain ada faktor pendukung lainnya, hal
tersebut juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa.

Motivasi belajar mempunyai peran yang penting sebagai usaha untuk meningkatkan
prestasi akademik. Seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan
memperoleh prestasi akademik yang tinggi, begitupun juga dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah akan mendapatkan prestasi akademik yang rendah(Adinoto,
2019). Nurmala dan Tripalupi mendefinisikan motivasi adalah * suatu faktor yang memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa”. Dengan demikian adanya suatu
motivasi pada diri siswa akan membuat siswa tersebut bersungguh-sungguh, dan lebih fokus
pada kegiatan belajarnya. Sedangkan Hamdu berpendapat bahwa “Motivasi belajar ialah
salah satu hal yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran di sekolah (Annisa, 2020).
Pada dasarnya pembelajaran bermotivasi berasal dari pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan, dorongan,motif, dan minat yang ada pada diri siswa itu sendiri. (Azeti et al.,
2019). Indikator motivasi belajar meliputi motivasi, dan keinginan untuk berhasil, dorongan
dan kebutuhan untuk belajar, harapan dan cita-cita di masa depan, apresiasi terhadap
pembelajaran, serta ada tidaknya kegiatan yang menarik selama pembelajaran, dan adanya
pembelajaran yang bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran, ada Lingkungan yang
mendukung pembelajaran siswa sehingga siswa tersebut dapat belajar dengan baik (Ananda
& Hayati, 2020). Motivasi belajar dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu, minat dan
perhatian siswa dalam kegiatan belajar, semangat siswa untuk mengerjakan tugas tugas yang
di berikan, tanggung jawab siswa dan respon yang di tunjukkan siswa terhadap tugas yang di
berikan guru, rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas (Romadhoni et al., 2019).

Berhasil atau tidak nya motivasi tergantung dari faktor internal dan eksternal, faktor
internal sendiri datang dari kesadaran diri individu, sedangkan faktor eksternal berasal dari,
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, seperti pertemanan. Faktor lain yang terbukti
mempengaruhi hasil belajar dan motivasi belajar adalah keaktifan siswa dalam
berorganisasi. Tidak jarang siswa merasa perlu untuk mengembangkan kemampuannya
dalam bidang soft skill seperti organisasi. Menurut Stoner organisasi dapat di artikan
“Sebagai suatu pola yang terdiri dari beberapa hubungan dari orang-orang yang sedang
dalam pengarahan oleh atasan yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama”. Sedangkan
Stephen P. Robbins mendefinisikan bahwa organisasi ialah “Kesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar dengan batasan yang relatif dapat di identifikasi, yang bekerja
atas untuk mencapai tujuan bersama tau kelompok tujuan (No & Pat, 2021). Berdasarkan
pendapat diatas bisa disimpulkan jika suatu organisasi mempunyai 3 bagian yang saling
berhubungan satu sama la'g yaitu segerombolan orang, teamwork, dan tujuan. Organisasi
merupakan suatu usaha untuk memperoleh tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
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Organisasi di sekolah merupakan suatu wadah atau saran pengembangan diri siswa kearah
integritas kepribadian, perluasan wawasan, peningkatan kecerdasan dan peningkatan
kepemimpinan, penalaran, minat, kegemaran, dan kesejahteraan siswa itu sendiri Organisasi
ialah suatu usaha untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Organisasi di
lingkungan sekolah merupakan wadah atau tempat bagi peserta didik untuk
mengembangkan diri menuju keutuhan kepribadian, memperluas wawasan, meningkatkan
kecerdasan, meningkatkan kepemimpinan, penalaran, minat, hobi dan kesejahteraan (Safar
et al., 2019). Keaktifan siswa dalam organisasi adalah kegiatan yang aktif dilakukan oleh
anggota untuk diikuti. Dalam sebuah organisasi, keaktifan anggota dalam suatu organisasi,
mempengaruhi organisasi yang diikutinya, dan membawa perubahan positit dalam bentuk
dan cara berperilaku dan secara proaktif melacak tindakan dan perilaku anggota, termasuk
lima dimensi yaitu daya tanggap, akuntabilitas, kemampuan beradaptasi, empati, dan
transparansi. (Volkers, 2019).

Indikator keaktivan organisasi ialah pemberian saran, rekomendasi, dan solusi bagi
perkembangan organisasi. Hal ini memungkinkan siswa berpikir kritis dan logis serta
menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan. Hal ini juga diharapkan akan
meningkatkan kinerja akademik, karena siswa sering berlatih untuk memecahkanulasalah
dalam organisasi dan menerapkannya ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator
selanjutnya adalah posisi jabatan, Semakin tinggi jabatannya, semakin besar pula tanggung
jawab yang diembannya. Karena kedudukan dan tanggung jawabnya, maka siswa harus
bertanggung jawab atas segala tugas yang diberikan kepadanya (Zulvadri & Safitri, 2019).
Organisasi internal yang dimiliki SMK Muhammadiyah Pandaan adalah organisasi ortom
Muhammadiyah yaitu Ikatan Pelajar Muhammadiyah, dan Senat Taruna di tahap sekolah
menengah atas maupun sekolah menengah pertama lkatan Pelajar Muhammadiyah disebut
Pimpinan Ranting, selain organisasi IPM ada organisasi Senat Taruna yang dibentuk dengan
tujuan memberdayakan siswa siswi yang memiliki motivasi belajar yang rendah agar tumbuh
rasa disiplin dalam dirinya untuk belajar dan melakukan kegiatan yang bermanfaat lainnya.
Namun banyak kegiatan tersebut menuntut siswa untuk aktif berorganisasi, selain itu mereka
harus bisa membagi waktunya antara kegiatan organisasi dan akademik agar terjadi secara
seimbang, karena hal ini akan mempengaruhi hasil belajar dan keberhasilan siswa yang aktif
berorganisasi. Motivasi belajar juga harus kuat dan barengi dengan keyakinan, karena
motivasi belajar bukan hanya keinginan untuk belajar lebih giat tetapi juga bisa
mempengaruhi ukuran prestasi akademik. Siswa yang aktif berorganisasi merupakan siswa
yang mempunyai wawasan yang luas dan gagasan yang lebih komprehensif daripada siswa
yang tidak mengikuti organisasi. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, dan siswa yang termotivasi dapat selalu melaksanakan proses pembelajaran
dengan cara yang terbaik dan tepat.. Pada setiap tahun, ada beberapa anggapan seperti
anggota yang tiba-tiba keluar organisasi, dan berkurangnya anggota setiap akan akhir
periode.
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Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan. selain alasan utama yang sudah di
jabarkan sebelumnya yang terjadi selama kurun waktu 2-3 tahun,, masalah lain nya disajikan
dalam bentuk penjabaran dan tabel yang di dalamnya terdapat rekap nilai peserta didik
selama 1 semester ini, mereka memiliki prestasi akademik kurang baik, hal ini disajikan
dalam di raport dalam bentuk nilai rata- rata dan peringkat di akhir persemester. Siswa yang
aktif dalam berorganisasi dan siswa yang memiliki prestasi yang baik dibuktikan dengan
nilai rata-rata 80-95 dengan peringkat 1 sampai dengan 5 sebanyak 10, nilai rata-rata 70-80
dengan peringkat 5-9 sebanyak 13, nilai rata-rata 60-70 dengan peringkat 9-16 sebanyak 18,
dan nilai rata- rata 50-60 dengan peringkat 16-20 sebanyak 19.

Tabel berikut ini menyajikan tabel data jumlah siswa beserta peringkat dan rata-rata nilai :

Tabel 1.
Data nilai rata-rata dan peringkat siswa yang aktif dalam organisasi
Nilai Rata-rata | Peringkat Jumlah
Siswa
50-60 16-20 19
60-70 9-16 18
70-80 5-9 13
80-95 1-5 10

Banyak dari siswa tersebut yang berkurang militansinya dalam mengikuti kegiatan
organisasi sekolah di SMK Muhammadiyah | Pandaan. Menurunnya militansi dan jumlah
kehadiran siswa dalam berorganisasi di setiap akhir masa periode organisasi disebabkan
karena anggota di organisasi tersebut berkurang di setiap akhir masa periode, selain itu
berkurangnya anggota disebabkan karena jadwal siswa yang sedang magang di instansi
sesuai dengan jurusan masing-masing. meskipun demikian murid yang memiliki prestasi
akademik yang rendah bukan karena dipengaruhinya peserta didik aktif dalam organisasi.
Tetapi hal tersebut disebabkan karena menurunnya motivasi belajar selama di kelas, hal ini
tersebut sesuatu yang rumit dengan banyaknya factor faktor yang dapat mempengaruhi.
Berhubungan dengan Prestasi akademik dan keaktivan siswa dalam organisasi juga
memerlukan motivasi belajar dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Santoso pada tahun 2019, didapatkan
hasil bahwa kondisi keaktifan organisasi dan pengurusnya dalam aitcgori sedang, hal ini di
sebabkan karena beberapa anggota organisasi merasa militansi jiwa rela berkorban demi
organisasi masih dirasa rendah. Hal tersebut membuat partisipan tidak bersemangat untuk
mengikuti kegiatan dalam organisasi yang mereka ikuti (Santoso, 2019). Selaras dengan
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hasil penelitiaadiatas, hasil dari penelitian yang yang di lakukan oleh Safira pada tahun
2019, bahwa keaktifan berorganisasi tidak mempunyai hubungan yang signifikan secara
positif terhadap prestasi akademik subjek yang di telitinya (Safira & Supriyanto, 2022), dan
yang trakhir ada hasil penelitian dari Maulida yaitu keaktifan peserta didik organisasi
mungkin tidak berhubungan dengan Prestasi akademik subjek yang di telitinya. Karena
keaktifan siswa dalam organisasi bersifat aktif dan tidak mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa. (Maulidia et al., 2019)

Adapun, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui hubungan
antara motivasi belajar dengan prestasi akademik siswa SMK Muhammadiyah 1 ffindaan,
untuk mengetahui hubungan antara keaktifan organisasi dengan prestasi akademik, selain itu
juga untuk mengetahui hubungan antara keaktifan organisasi dengan motivasi belajar.
Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar untuk menyusun penelitian ini dan dapat
dijadikan sebagai perspektif yang berguna untuk pembanding atau referensi dalam
penelitian. Dalam [literature review ini, peneliti memasukkan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan variabel yang ingin diteliti nantinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi.
Penelitian kuantitatif sering disebut penelitian tradisional, positivistik, . Penelitian ini disebut
penelitian positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian ini juga
disebut penelitian logika, karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu konkret,
objektif, terukur dan sistematis (Wicaksana & Rachman, 2018). Dalam penelitian ini penulis
memaparkan hubungan antara kinerja organisasi dan moff§asi belajar dengan prestasi belajar
di SMK Muhammadiyah 1 Pandaan. Pada kesempatan kali ini, penulis akan menganalisis
pengaruh motivasi belajar dan kegiatan organffpsi dalam menghitung peningkatan prestasi
akademik siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat variabel
bebas dan variabel terikat. Dimana variabe bebasnya adalah aktivitas organisasi (X!) dan
motivasi belajar (X?) dan untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi akademik
(Y").

Kriteria subjek yang diteliti adalah siswa yang bersekolah di SMK Muhammadiyah 1
Pandaan, peserta organisasi IPM dan Senat Taruna, berusia 15 sampai 18 tahun, kelas 10 dan
11. Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh siswa di sekolah tersebut sebanyak 400,
sedangkan sampel untuk penelitian ini menggunakan rumus iseac dengan signifikansi
kesalahan 10% dan ditemukan sampel sebanyak 60. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan skala psikologi. Kemudian alat penelitian
yang digunakan adalah 2 skala likert yaitu (1) skala keaktifan organisasi, (2) skala motivasi
belajar. Proses adopsi skala berdasarkan Pedoman Adaptasi Instrumen Tes yang diterbitkan
Standar Pengujian Psikologi Pendidikan tahun 2018 (1) Menemukan skala yang memenuhi
persyaratan penelitian, (2) Menemukan versi modifikasi dari skala Likert pilihan yang telah
divalidasi di Indonesia dengan subjek yang di butuhkan oleh penulis, dan (3) Menemukan 3
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skala untuk 2 variabel : (a) Skala keaktifan organisasi dan motivasi belajar di modifikasi dari
Alia M. Agustin, 2019 (Agustin et al., 2019), sebanyak 33 item, (b) Skala keaktifan
organisiasi di modifikasi dari Ahmad Sulaeman, 2017 (Smith et al., 2017), sebanyak 15 item,
(c) Skala motivasi belajar di modifikasi dari Husna F. Umnia, 2018 (Umniah, 2018),
sebanyak 8 item. (4) Mendapatkan izin penggunaan skala dari penulis sebelumnya. (5)
Melakukan uji validasi dengan 1 orang dosen bimbingan dan 1 orang konseling (data analys)
untuk mengetahui validitas konstruk instrumen. (6) Melakukan uji coba terhadap siswa
sasaran penelitian, dalam hal ini, penulis menggunakan siswa yang aktif ber organisasi yang
berada di sekolah yang berbeda. (7) Menghitung validitas dan reliabilitas. (8) Skala siap di
gunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Skala Keaktifan Organisasi

No. Pearson’s P- Value Validitas
Item
| 0.793 <001 Diterima
2 0.537 <.001 Diterima
3 0.848 <.001 Diterima
4 0.804 <.001 Diterima
5 0.842 <.001 Diterima
6 0.835 <.001 Diterima
7 0.867 <.001 Diterima
8 0.862 <.001 Diterima
9 0.883 <.001 Diterima
10 -0.815 <.001 Tidak Diterima
11 0.744 <.001 Diterima
12 0.794 <.001 Diterima
13 0.822 <.001 Diterima
14 0779 <.001 Diterima
15 0.888 <.001 Diterima
16 0.920 <.001 Diterima
17 0.889 <.001 Diterima
18 0.905 <.001 Diterima
19 0.862 <.001 Diterima
20 0941 <.001 Diterima
21 0.535 <001 Diterima
22 0.644 <.001 Diterima
23 -0.452 0.003 Tidak Diterima
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24 -0.503 <.001 Tidak Diterima
25 -0.470 0.002 Tidak Diterima
26 0.805 <.001 Diterima
27 0.687 <.001 Diterima
28 0816 <.001 Diterima
29 0.889 <.001 Diterima

Berdasarkan tabel 2 dapat di ketahui hasil uji validitas untuk variabel keaktifan
organisasi berarti syarat sebuah aitem dapat dikatakan valid adalah nilai P-Value >0,05 dan
R Tabel > 0,251. Bedasarkan kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa no.10, no.23,
no.24, dan no.25 dianggap tidak valid.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Skala Keaktifan Organisasi

7
Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.977
95% CI lower bound 0.965
95% CI upper bound 0.986

Berdasarkan tabel 3 dapat di ketahui bahwa uji reliabilitas menggunakan alpha
Cronbach’s dan di temukan nilai reliabilitas yang didapatkan adalah sebesar 0977 dan
telah memenuhi kriteria minimum dari reliabilitas alat ukur yaitu 0,90.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Skala Motivasi Belajar

No. Pearson’s P- Value Validitas
Item
| 0.196 0214 Tidak Diterima
2 0.3061 <.001 Diterima
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3 04064 <.001 Diterima
4 0.698 <.001 Diterima
5 0.644 <.001 Diterima
6 0.635 <.001 Diterima
7 0.496 <.001 Diterima
8 0.598 <.001 Diterima
9 0563 <.001 Diterima
10 0.677 <.001 Diterima
11 0.635 <.001 Diterima
12 0.844 <.001 Diterima
13 0.825 <.001 Diterima
14 0.660 <.001 Diterima
15 0.657 <.001 Diterima
16 0.700 <.001 Diterima
17 0.802 <.001 Diterima
18 0.690 <.001 Diterima
19 0.780 <.001 Diterima
20 0.757 <.001 Diterima
21 0.533 <.001 Diterima
22 0.709 <.001 Diterima
23 0.689 <.001 Diterima
24 0814 <.001 Diterima
25 0.482 <.001 Diterima
26 0.275 0.078 Tidak Diterima
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Berdasarkan tabel 4 dapatdi ketahui hasil uji validitas skala motivasi belajar bahwa
syarat sebuah aitem dapat dikatakan valid adalah nilai P-Value>0,05 dan R Tabel > 0,251.
Bedasarkan ciri ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa no.1, dan no.26 dianggap tidak valid.

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Skala Motivasi Belajar

7
Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a
Point estimate 0.937
95% CI lower bound 0.904
95% CI upper bound 0.960

Dari Tabel 5 terlihat bahwa pada uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,937 yang memenuhi kriteria minimal reliabilitas
instrumen yaitu 0,90. Dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen penelitian tersebut reliabel
dan valid (substantif) serta dapat digunakan untuk mengukur aspek psikologis yang
diperlukan. Hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan nilai korelasi interitem terkoreksi
> 03 dan Cronbach’s alpha menunjukkan hasil sebagai berikut, (1) Skala keaktivan
organisasi terdiri dari 30 item, dan 4 item dihapus, (2) Skala motivasi belajar terdiri dari 26
item, tidak termasuk 2 item. Skala-skala tersebut disusun kembali dalam format Blueprint
sebagai berikut :

Tabel 6.
Blueprint skala keaktifan organisasi
No. | Variabel Penelitian Indikator No Item Jumlah
Favo Unfavo

1. | Adopsi skala keaktifan | Tingkat kehadiran 123,17 24 5

siswa dalam dalam pertemuan

organisasi

(Suryobroto, 1997) Jabatan yang di pegang | 4.5,6,26,28 25 6

Pemberian saran, usulan | 7,8,9,27 4
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dan kritik bagi
peningkatan organisasi
Kesediaan anggota 10,11,12 3
untuk berkorban
Motivasi anggota 13,14,15.29 .30 5
2 Adopsi skala keaktifan | Komitmen terhadap 16,18,19.20.21, | 23 7
siswa dalam organisasi 22
berorganisasi (Ahmad
Sulaeman, 2017)
30
Total Item
Tabel 7
Blueprint skala Motivasi Belajar
No. | Variabel Penelitian Indikator No Item Jumlah
Favo Unfavo
1. | Adopsi skala motivasi Adanya sifat ingin tahu dan 123,11 4
belajar (Frandsen, dalam | menyelidiki dunia yang lebih
buku Suryabrata, 2006) luas
Adanya sifat yang kreatifdan [ 4569 4

keinginan untuk maju

Adanya keinginan untuk 12 1
mendapatkan simpati

Adanya hasrat dan keinginan 1385 3
untuk memperbaiki kegagalan

Adanya keinginan untuk 7 1
mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran

Adanya ganjaran atau 10 1
hukuman sebagai akhir dari
pada belajar
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2 Adopsi skala motivasi Tekun menghadapi tugas 14,15.16 3

belajar (Husna F.

Umniah, 2018) Ulet menghadapi kesulitan 17,18,19 3
Menunjukkan minat terhadap | 20,2122 3
bermacam -macam masalah
Lebih senang bekerja mandiri | 23, 1
Dapat mempertahankan 24 |
pendapatnya
Senang mencari dan 25,26 2
memecahkan masalah soal —
soal

26

Total Item

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji analisa data yaitu uji korelasi product moment dengan
menggunakan program SPSS dan menggunakan teknik uji reliabilitas dalam penelitian ini
oleh alpha cronbach. Kriteria subjek yang diteliti adalah siswa yang bersekolah di SMK
Muhammadiyah | Pandaan, peserta organisasi IPM dan Senat Taruna, berusia 15 sampai 18
tahun, kelas 10 dan 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil keaktifan organisasi dan morivasi belajar siswa SMK Muhamamdiyah 1 Pandaan

Skala keaktifan organsasi dan motivasi belajar menggunakan skala likert yang terdiri
dari empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju yang bersimbol (SS), Setuju yang bersimbol
(S), Tidak Setuju yang bersimbol (TS), dan Sangat Tidak Setuju yang bersimbol (STS).
Klasifikasi aktivitas organisasi dan motivasi belajar didasarkan pada tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Hasil selengkapnya dijelaskan sebagai berikut
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Tabel 8
Hasil Deskriptif pada variabel Keaktifan organisasi
Valid Missing Mean Std. Minimum  Maximum
deviation
Keaktifan 60 0 87.617 16.652 26 104

Organisasi

Tabel 4 menunjukkan bahwa skala keaktifan organisasi yang memiliki 30 item soal,
dan di isi oleh 60 siswa memiliki nilai rata-rata 87.617, skor tertinggi mencapai 104, skor
niliai paling rendah 26, sedangkan standar deviasi memiliki skor 16.652.

Tabel 9
Hasil Deskriptif pada variabel motivasi belajar
Valid Missing Mean Std. Minimum  Maximum
deviation
Motivasi Belajar 60 0 79.6 11.18 50 93

Tabel 5 menunjukkan bahwa skala keaktifan organisasi yang memiliki 26 item soal,
dan di isi oleh 60 siswa memiliki nilai rata-rata 79.6, skor tertinggi mencapai 93, skore ter
rendah mencapai 50, sedangkan standar deviasi memiliki skor 11.18.

Gambar 10
Hasil Outlier Variabel Keaktifan organisasi
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Total
Berdasarkan gambar 10 diketahui bahwa variabel keaktifan organisasi tidak terdapat
ouliers.
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Gambar 11
Hasil Qutlier Variabel Motivasi Belajar
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Berdasarkan gambar 11 diketahui bahwa variabel motivasi belajar tifak terdapat outliers.

Tabel 12
Hasil Uji Asumsi Normalitas

Correlation Table

Spearman Kendall
rho p tau B p
KEAKTIFAN - Motivasi 0.689%** < 001 0.539%** < 001

ORGANISASI Belajar

*p< 05,5 p< 01, %% p< 001

Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa meskipun data bersifat ordinal atau kontinyu,
namun asumsi yang diperlukan unti) melakukan uji parametrik tidak di perbolehkan,
sehingga dilakukan uji nonparametrik. Alternatif tersebut adalah koefisien korelasi spearman
(rho) 0.689%** dan kendall tau 0.539%*% terdapat korelasi signifikan (p=<.001<0.05) antara
skor keaktifan organisasi dan motivasi belajar, dimana skor keaktifan organisasi yang Lebih
tinggi berarti nilainya lebih baik daripada motivasi untuk belajar. Namun besaran efek nya

sama (r=0.662%**)
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Tabel 13
Hasil analisa uji hipotesa

Pearson's Correlations

Pearson'sr p
KEAKTIFAN - Motivasi 0.662%** < 001
ORGANISASI Belajar
*p< 05, % p< 01, *** p<.001

Berdasarkan tabel 13 di ketahui bahwa tabel matriks korelasi dengan nilai » Pearson
beserta nilai P, dalam hal ini menunjukkan korelasi yang sangat signifikan ( p<.001)
dengan nilai r yang tinggi (r=0.662), besaran efek tergolong tinggi karena >0.5, artinya
terdapat hubungan antara keaktifan organisasi dengan motivasi belajar dan hipotesis
penelitian diterima dan dengan hasil ini berarti menolak hipotesis nol.

Grafik 14
Scatter Plots Keaktifan Organisasi vs Motivasi Belajar
100

90 —
80 —

70
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40
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Scatterplots menyajikan visualisasi scdcrhua dari korelasi positif yang tinggi
(r=0.662, p<.001), berdasarkan grafik 14 di ketahui bahwa variabel keaktifan organisasi dan
motivasi belajar menunjukkan hubungan positif. Peningkatan yang terjadi pada wvariabel
keaktifan organisasi juga diikuti dengan variabel motivasi belajar, dan jika variabel keaktifan
organisasi mengalami penurunan maka, variabel motivasi belajar juga mengalami penurunan.
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Hubungan Keaktifan Organisasi dengan Prestasi Akademik

Pada bagian ini peneliti memaparkan analisis hubungan keaktivan organisasi SMK
Muhammadiyah 1 Pandaan dengan prestasi akademik siswa. Beberapa alasan yang
mempengaruhi aktivitas partisipasi siswa dalam organisasi berdasarkan hasil wawancara
dengan guru SMK Muhammadiyah 1 Pandaan dan pimpinan organisasi IPM serta senat
taruna, serta agar siswa dapat berkontribusi, kami menyimpulkan bahwa alasan bergabung
dalam organisasi adalah dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan bakat dan
minat siswa. Alasan lainnya adalah mencari teman dan sahabat yang mungkin berguna di
kemudian hari. Hal ini tidak lepas dari pengaruh persepsi terhadap organisasi. Alasan lain
adalah ingin bergabung dengan suatu organisasi untuk mencari tantangan baru, menggali
potensi dan identitas mereka, dan mengembangkan keterampilan yang akan membedakan
mereka dari siswa lain yang bergabung dengan organisasi dan mereka yang tidak.

Dapat dilihat pada tabel I diatas menunjukkan bahwa sebanyak 10 siswa yang
memilki nilai di atas rata-rata yaitu nilai 80-95, sebanyak 13 siswa dengan nilai raport 70-80
sebanyak 18 orang dengan nilai raport 60-70, dan sisanya sebanyak 19 orang memiliki nilai
raport 50-60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa saat berorganisasi
mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil prestasi akademik atau nilai raport yang
mereka dapat pada setiap akhir semesternya. Jika siswa tidak bisa menyeimbangkan antara
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan organisasi, akan berdampak pada hasil nilai atau hasil
raport siswa tersebut, begitu juga jika siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar,
hal tersebut akan mempengaruhi tingkat kehadirannya di organisasi. Dapat di simpulkan
bahwa keaktifan organisasi dan prestasi akademik akan lebih ideal apabila siswa bisa
membagi waktu antara kegiatan belajar dan kegiatan organisasi dengan imbang.

Hubungan Keaktifan Organisasi dan Motivasi Belajar

Pada bagian ini peneliti mencoba mencari hubungan antara kedua variabel
ffllependen, yaitu variabel keaktifan organisasi dan motivasi belajar. Peneliti menemukan
hubungan yang signifikan antara keaktifan organisasi dan motivasi belajar dengan hasil p-
value 0,000 (<.001), dan koefisien korelasi yang mempunyai besaran efek yang besar yaitu
(0.662*%*%*) besaran efek tergolong tinggi karena >0.5, artinya terdapat hubungan antara
keaktifan organisasi dengan motivasi belajar dan hipotesis penelitian diterima dan dengan
hasil ini berarti menolak hipotesis nol. Hal ini di dukung dengan h@il scatterplots pada hasil
uji korelasi kedua variabel tersebut, pada grafik 14 menunjukkan bahwa variabel keaktifan
organisasi dan motivasi belajar menunjukkan hubungan positif. Peningkatan yang terjadi pada
variabel keaktifan organisasi juga diikuti dengan variabel motivasi belajar, dan jika variabel
keaktifan organisasi mengalami penurunan maka, variabel motivasi belajar juga mengalami
penurunan. Namun pada rabelg)2 Berdasarkan tabel 12 di ketahui bahwa dilakukan uji non
parametrik dikarenakan data bersifat ordinal #3u kontinu tetapi melanggar asumsi yang
disyaratkan untuk menjalankan uji parametrik. Alternatif tersebut adalah koefisien korelasi
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spearman (rho) 0.689%#* dan kendall tau 0.539%%*  terdapat korelasi signifikan
(p=<.001<@5) antara skor keaktifan organisasi dan motivasi belajar, dimana skor keaktifan
organisasi yang lebih tinggi menunjukkan posisi yang lebih baik dari pada pada motivasi
belajar. Namun besaran efek nya sama (r=0.662***) menunjukkan kedua variabel saling
berhubungan satu sama lain.

Hubungan Keaktifan Organisasi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Akademik

Penelitian ini mengkaji hubungan antara keaktifan organisasi (X1) dan motivasi
belajar (X2) terhadap prestasi akademik (Y) pada siswa SMK Muhammadiyah 1 Pandaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terhadap variabel
keaktifan organisasi, motivasi belajar dan prestasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan
skor nilai signifikan sebesar p=<.001 untuk variabel keaktifan organisasi dan motivasi belajar,
sedangkan untuk variabel prestasi akademik menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata raport
siswa yang cenderung rendah antara skor 50-60, hal tersebffl didukung dengan kuesioner yang
dibagikan kepada siswa tersebut yang berisikarffifkala keaktifan organisasi dan motivasi
belajar. hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
keaktifan organisasi (X1) dan variabel motivasi belajar (X2) denga@prestasi akademik (Y)
dan di buktikan dengan hasil pada tabel 13 di ketahui bahwa tabel matriks korelasi dengan
nilai r Pearson beserta nilai P, dalam hal ini menunjukkan korelasi yang sangat signifikan (
p<001) dengan nilai r yang tinggi (r=0.662), besaran efek tergolong tinggi karena >0.5,
artinya terdapat hubungan antara keaktifan organisasi dengan motivasi belajar dan hipotesis
penelitian diterima dan dengan hggil ini berarti menolak hipotesis nol. Selain itu hasil lain di
buktikan oleh hasil Scatterplots menyajikan visualisasi sederhangZflari korelasi positif yang
tinggi (r=0.662, p<001), berdasarkan grafik 14 di ketahui bahwa variabel keaktifan
organisasi dan motivasi belajar menunjukkan hubungan positif. Peningkatan yang terjadi pada
variabel keaktifan organisasi juga diikuti dengan variabel motivasi belajar, dan jika variabel
keaktifan organisasi mengalami penurunan maka, variabel motivasi belajar juga mengalami
penurunan.

Organisasi tidak dapat dipisahkan dari siswa karena merupakan bagian dari proses
awal siswa memperoleh pengalaman. Namun pada beberapa kasus, siswa kurang memahami
dengan baik maksud dan tujuan organisasi, sehingga pada akhirnya berdampak pada kegiatan
belajarnya. Dalam organisasi, siswa terbiasa berbicara menyampaikan ide atau gagasannya
sehingga kepercayaan diri dan motivasi bela‘a meningkat sehingga berpengaruh terhadap
prestasi akademik siswa. Prestasi akademik dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar dari
setiap individu tersebut. Menurut Sujarwo “motivasi belajar adalah dorongan yang ada pada
diri seseorang untuk mencapai sukses dan menghindari kegagalan, yang menimbulkan
kecenderungan perilaku untuk mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang
telah dicapai dengan berpedoman pada patokan prestasi terbaik yang pernah dicapai baik oleh
dirinya maupun orang lain”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso,
2019 (Santoso, 2019), mempunyaialubungan vang positif dengan motivasi belajar, hal ini
menunjukkan bahwa hal tersebut dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Siswa harus
mempunyai motivasi yang cukup untuk melaksanakan kegiatan. Belum lagi ketika siswa
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tersebut bergabung dengan organisasi tersebut. Melalui organisasi, seseorang dapat belajar
mengembangkan ilmu yang ada dan mempersiapkan diri memasuki dunia perkuliahan. Dalam
organisasi, siswa terbiasa berbicara dan mengkomunikasikan ide-idenya, sehingga
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, sehingga mempengaruhi kinerja
akademik siswa. Dalam hal ini semua tergantung pada diri siswa itu sendiri, keaktifan siswa
tersebut dalam oganisasi, motivasi belajar, dan prestasi akademik di sekolah, semua nya akan
berjalan imbang dan ideal jika siswa tersebut meiliki manajemen waktu yang baik dan
motivasi belajar yang tinggi.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa hubungan positif dan signifikan antara
keaktifan organisasi dan motivasi belajar dengan prestasi akademik siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Pandaan. Ketiga variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain,
dimana variabel keaktifan organisasi mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi
akademik. Hal ini bisa di buktikan dengan hasil prestasi akademik pada setiap semester.
Kemudian variabel motivasi belajar dan keaktifan organisasi juga mempunyai hubungan yang
signifikan dan positif, hal ini di buktikan dengan peningkatan yang terjadi pada variabel
keaktifan organisasi juga diikuti dengan variabel motivasi belajar, dan jika variabel keaktifan
organisasi mengalami penurunan maka, variabel motivasi belajar juga mengalami penurunan.
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